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Tujuan penelitian ini adalah untuk 
mengetahui (1) asupan gizi, (2) aktivitas 
belajar, dan (3) hubungan asupan gizi dengan 
aktivitas belajar Taman Muda (SD) 
Tamansiswa Sekota Yogyakarta.Populasi 
penelitian adalah siswa dan siswi di Taman 
Muda (SD) Tamansiswa Sekota Yogyakarta 
dengan jumlah 94 siswa. Penelitian ini 
termasuk penelitian sampel. Teknik 
pengambilan sampel secara acak, yaitu sampel 
diambil 60% ditambah 10% untuk missing 
data. Jadi, sampel penelitian ini adalah 57 + 6 
= 63. Penelitian ini termasuk jenis penelitian 
ex-post facto. Data diuji validitas, reliabilitas 
dan teknik analisis data korelasi Product 
Moment. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
ada hubungan positif dan signifikan antara 
variabel antara asupan gizi dengan aktivitas 
belajar. Koefisien determinan (R2) sebesar 
0,310, artinya besarnya sumbangan variabel 
asupan gizi terhadap variabel aktivitas belajar 
sebesar  31%, sedangkan sisanya 69% 
dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak 
dibahas dalam penelitian ini.  
 




The purpose of this research is to 
know (1) nutrient intake, (2) learning 
activities, and (3) nutritional intake 
relationship with learning activity Taman 
Muda (SD) Tamansiswa Sekota Yogyakarta. 
The research population is students and 
students in Taman Muda (SD) Tamansiswa 
Sekota Yogyakarta with 94 students. This 
study included sample research. Random 
sampling technique, ie sample taken 60% plus 
10% for missing data. Thus, the sample of this 
study was 57 + 6 = 63. This study included the 
type of ex-post facto research. The data tested 
the validity, reliability and data analysis 
techniques Product Moment correlation. The 
results showed that there is a positive and 
significant relationship between the variables 
between nutritional intake with learning 
activities. The determinant coefficient (R2) is 
0.310, meaning that the contribution 
contribution of nutritional variable to learning 
activity variable is 31%, while the rest 69% is 
influenced by other factors not discussed in 
this research. 
 




Anak yang sehat dapat mengikuti 
kegiatan belajar secara 
optimal.Kegiatan belajar merupakan 
aktivitas mencapai prestasi 
belajar.Prestasi belajar dapat berhasil 
tidak hanya didukung oleh IQ 
(Intelegence Quotient) tetapi perlu 
didukung oleh aktivitas 
belajarnya.Menurut Slameto (2010:54), 
“ada dua faktor yang mempengaruhi 
aktivitas belajar yaitu faktor internal 
dan faktor eksternal”. Aktivitas belajar 
sangat diperlukan oleh peserta didik 
untuk mendapatkan hasil belajar yang 
maksimum.Untuk dapat menunjang 
aktivitas belajar di sekolah, maka 
asupan gizi bagi para siswa perlu 
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mendapat perhatian karena tubuh yang 
kuat dan sehat merupakan salah satu 
faktor penentu dalam keberhasilan 
pendidikan.“Anak yang memiliki 
asupan gizi yang baik maka sebagian 
besar kemampuanberkonsentrasi yang 
dimilki tinggi saat melakukan aktivitas 
belajar” (Kharisma Aprilia, 2013 
Aktivitas belajar merupakan suatu 
proses pembelajaran untuk mencapai 
hasil belajar. Dalam melakukan 
aktivitas belajar siswa dituntut aktif 
mengikuti proses belajar untuk 
mengubah tingkah laku dari yang tidak 
bisa menjadi bisa atau dari yang belum 
mengerti menjadi lebih mengerti 
sebagai aktivitas dalam proses 
pembelajaran. Aktivitas belajar dapat 
berjalan lancar apabila didukung dengan 
kesehatan yang baik. 
Anak usia Sekolah Dasar 
mempunyai karakteristik banyak 
melakukan aktivitas jasmani. Pada 
golongan umur ini anak sekolah dasar 
mempunyai karakteristik gigi susu yang 
secara berangsur-angsur mulai berganti 
menjadi gigi permanen, lebih aktif 
dalam memilih makanan, kebutuhan 
energi yang tinggi. Kebutuhan gizi lebih 
besar karena anak banyak melakukan 
aktivitas fisik seperti olah raga, 
bermain, atau membantu orang tua 
(Istianty, 2014:155).Oleh karena itu, 
pada masa ini anak membutuhkan 
energi tinggi untuk menunjang 
aktivitasnya.Energi dalam tubuh dapat 
timbul karena adanya pembakaran 
karbohidrat, protein dan lemak.Oleh 
karena itu agar energi tercukupi perlu 
pemasukan makanan memiliki nilai gizi 
yang tinggi.Tubuh yang sehat akan 
berpengaruh pada daya pikir dan 
kemampuan fisik seorang anak yang 
didapat  melalui makanan  yang 
mempunyai nilai gizi, seperti 
karbohidrat, protein, lemak, vitamin, 
mineral dan air maka siswa akan 
mendapatkan asupan gizi yang optimal. 
Asupan gizi juga dipengaruhi oleh 
kualitas dan kuantitas dari makanan 
yang dikonsumsi setiap hari.Oleh 
karena itu asupan gizi untuk para siswa 
perlu diperhatikan guna memenuhi 
kebutuhan tubuhnya. 
Siswa Sekolah Dasar merupakan 
kelompok yang sedang berkembang 
pesat, mereka membutuhkan energi 
untuk dapat melakukan aktivitas belajar 
di sekolah.Jika kebutuhan siswa tidak 
terpenuhi, maka aktivitas siswa di 
sekolah tidak dapat berjalan dengan 
baik.Kebutuhan siswa dalam 
menunjang aktivitasnya harus didukung 
dengan asupan gizi yang ditentukan dari 
kualitas dan kuantitas makanan. Dengan 
tercukupinya  kebutuhan gizi, maka 
siswa akan menjadi sehat dan aktif 
dalam kegiatan belajar di sekolah.Anak 
yang sehat serta cerdas tentunya tidak 
lepas dari peranan orang tua dalam hal 
memberikan asupan gizi yang baik dan 
cukup.Oleh karena ituorang tua 
mempunyai peranan besar dalam 
mengatur pola makan anak. Setidaknya 
orang tua harus mengetahui tentang 
pengetahuan gizi empat sehat lima 
sempurna agar bisa memastikan bahwa 
anak sekolah mendapat gizi yang cukup 
dari makanan yang dikonsumsinya. 
Makanan yang mengandung gizi yang 
seimbang adalah makanan yang 
mengandung prinsip empat sehat dan 
lima sempurna. Orang tua harus 
menanamkan kepada anak tentang 
betapa pentingnya pola makan yang 
sehat bagi tubuh manusia. Makanan apa 
saja yang harus dikonsumsi anak dan 
yang tidak boleh dikonsumsi harus 
ditanamkan sejak dini kepada anak agar 
ketika di sekolah atau bermain, anak 
tidak mengkonsumsi jajanan yang tidak 
sehat.  
Menurut Saptawati Bardosono, 
yang melakukan penelitian di lima 
sekolah dasar di Jakarta, hasil penelitian 
menunjukkan bahwa “40% anaksering 
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menderita infeksi tenggorokan, 
memiliki  berat badan yang kurang 
sebanyak 56,4%, bertubuh pendek 
sebanyak 35 persen, bertubuh kurus 
29,5%. Ada sebanyak 7,3% anak yang 
terindikasi gizi buruk” (Imran, 2011). 
Dari penelitian tersebut juga 
terungkap jika anak-anak itu jarang 
sarapan pagi di rumah. Hal ini karena 
anak usia sekolah dasar gemar sekali 
jajan dan umumnya sudah dapat 
memilih dan menentukan makanan apa 
yang mereka sukai dan mana yang tidak 
disukai. Bahkan banyak anak usia 
sekolah yang menolak untuk sarapan 
dirumah dan sebagai gantinya meminta 
uang saku untuk jajan. Kebiasaan ini 
banyak terjadi pada orang tua yang 
tidak paham dengan pengetahuan dan 
kebutuhan asupan gizi anak,sehingga 
membiarkan anaknya tidak sarapan dan 
hanya memberi uang jajan.Selain itu 
orang tua yang terlalu sibuk bekerja 
juga jarang mengajarkan anak untuk 
sarapan pagi dan membiarkan anak 
untuk jajan di sekolah. 
Kebiasaan jajan yang terlalu 
sering dapat mengurangi nafsu makan 
anak di rumah.Selain itu, masih banyak 
jajanan yang kurang memenuhi syarat 
kesehatan sehingga justru dapat 
membahayakan kesehatan anak. 
Berdasarkan penelitian Badan 
Pengawas Obat dan Makanan (BPOM) 
tahun 2010 menunjukkan 
bahwa“Terdapat 60% jajanan anak 
sekolah tidak memenuhi standar mutu 
dan keamanan pangan dan 45% jajanan 
anak ditemukan berbahaya” (Eunike, 
2009). Kondisi seperti ini biasanya 
disebabkan oleh mikroba beracun baik 
karena pengolahan makanan yang tidak 
benar maupun penggunaan bahan 
tambahan pangan (BTP) yang tidak 
diizinkan. Jika hal ini terjadi akan 
secara langsung berdampak pada 
menurunnya status kesehatan anak dan 
semakin memperbesar peluang anak 
untuk menderita penyakit.Agar dampak 
negatif dari jajan tidak semakin meluas 
maka perlukan suatu upaya sejak dini 
yaitu dengan penanaman pola makan 
yang sehat kepada anak dapat dilatih 
melalui pembiasaan di dalam 
keluarga.Pola makan yang sehat dapat 
diawali sebelum seluruh anggota 
keluarga menjalankan aktivitas yaitu 
melalui sarapan pagi.Pembiasaan 
sarapan pagi berguna untuk menunjang 
energi demi optimalnya aktivitas belajar 
anak di sekolah.Selain itu, anak harus 
dibiasakan untuk membawa bekal dari 
rumah.Hal ini berguna agar anak tidak 
membeli makanan yang kemungkinan 
tidak higienis.Makanan yang dibawa 
anak dari rumah juga harus mempunyai 
nilai gizi yang seimbang agar kebutuhan 
gizi anak dapat terpenuhi sehingga bisa 
menunjang kelancaran aktivitas 
belajarnya di sekolah. 
 
METODE PENELITIAN 
Penelitian ini termasuk dalam 
penelitian deskriptif kuantitatif.Penlitan 
ini dilaksanakan pada bulan April 
sampai dengan September 2017 di 
Taman Muda (SD) Tamansiswa Sekota 
Yogyakarta yang terdiri dari 2 sekolah 
yaitu Taman Muda Ibu Pawiyatan 
Tamansiswa Yogyakarta dan Sekolah 
Dasar Tamansiswa Jetis.Populasi pada 
penelitian ini adalah siswa dan siswi 
kelas IV - VI Taman Muda Tamansiswa 
Sekota Yogyakarta dengan jumlah 
populasi 94 siswa.Penelitian ini 
termasuk penelitian sampel.Pada 
penelitian ini pengambilan sampel 
dilakukan secara acak sebesar 60% 
dengan tambahan 10% untuk keperluan 
missing data.Jadi jumlah sampel 
keseluruhannya 63 siswa. 
Teknik pengumpulan data 
menggunakan angket yang digunakan 
untuk mengungkap variabel aktivitas 
belajar dan metode food recall24 jam 
yang digunakan untuk mengungkap 
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asupan gizi. Sebelum digunakan angket 
diujicobakan kepada 30 siswa diluar 
sampel tetapi masih dalam populasi.Uji 
coba hanya dilakukan pada variabel 
aktivitas belajar sedangkan untuk 
variabel asupan gizi tidak dilakukan uji 
coba karena menggunakan data faktual 
yang terdapat 5 indikator. 
Uji coba instrument dilakukan 
pada 30 siswa diluar anggota sampel 
yaitu di Taman Muda Tamansiswa 
Yogyakarta dengan uji validitas 
menggunakan rumus korelasi Product 
Moment dan reliabilitas menggunakan 
Cronbach Alpha. Hasil uji validitas 
angket aktivitas belajar dengan 
menggunakan 20 item terdapat 2 item 
gugur yaitu nomor 8 dengan nilai rxy = 
0,284 < rtabel = 0,361, dan nomor 17 
dengan nilai rxy = 0,10 < rtabel = 0,361. 
Hasil uji reliabilitas dengan 
menggunakan 18 item yang valid 
diperoleh nilai Alpha 0,820 diatas 
0,361.Dengan demikian data hasil 
angket reliabel dan dapat dipercaya. 
Tenik analisis data menggunakan 
teknik analisis deskriptif dan 
kolerasional didahului uji prasyarat 
analisis (uji normalitas dan uji 
linieritas). Analisis deskriptif digunakan 
untuk menggambarkan asupan gizi  
dengan aktivitas belajar sedangkan 
kolerasional digunakan untuk menguji 
hipotesis.  
 
HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
Hasil perhitungan deskripsi skor 
dari setiap variabel di deskripsikan 
melalui tabel distribusi frekuensi dan 
kategori skor pada tabel 1.
Tabel 1.Rangkuman Data Penelitian 
Variabel 
Skor Observasi Skor Ideal 










X 20 15 17,6 1,2 20 5 12,5 2,5 18 18 
Y 71 45 62,9 5,3 72 18 45 9 64 62 
(Sumber: analisis data penelitian)
Hasil perhitungan deskripsi skor 
dari setiap variabel pada tabel 1di 
deskripsikan melalui tabel distribusi 
frekuensi dan kategori skor sebagai 
berikut. 
 
1. Asupan Gizi (X) 
Rangkuman hasil kategori 
variabel Asupan Gizi (X), 
selengkapnya dapat dilihat pada 
tabel 2. 
Tabel 2. Distribusi Frekuensi Asupan Gizi (X) 

























Jumlah 63 100 
(Sumber: analisis data penelitian) 
 
Berdasarkan tabel 2 distribusi 
frekuensivariabelasupan gizidi atas, 
frekuensi  tertinggi 23terdapat pada 
kelas 18dengan frekuensi relatif 
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36,51%, sedangkan frekuensi 
terendah 2 terdapat pada kelas 
20dengan frekuensi relatif 3,17%.
Tabel 3. Kategori Asupan Gizi (X) 
No Kategori Interval Skor Frekuensi Relatif (%) 
1 Tinggi 19 – 20 14 22,22% 
2 Cukup 17 – 18 39 61,91% 
3 Rendah 15 – 16 10 15,37% 
Total 63 100 
(Sumber: analisis data penelitian)
 
 Hasil tabel 3 menyatakan 
bahwa 14 responden dalam kategori 
tinggi dengan frekuensi relatif 
22,22%, 39 responden dalam 
kategori cukup dengan frekuensi 
relatif 61,91%, dan 10 responden 
dalam kategori rendah dengan 
frenkuensi 15,37%. 
2. Aktivitas Belajar 
Rangkuman hasil kategori variabel 
aktivitas belajar (Y) selengkapnya 
dapat dilihat pada tabel 4.
Tabel. 4. Distribusi Frekensi Aktivitas Belajar (Y) 








45 – 48 
49 – 52 
53 – 56 
57 – 60 
61 – 64 
65 – 68 















Jumlah 63 100 
(Sumber: analisis data penelitian) 
 
Berdasarkan tabel 4 distribusi 
frekuensi aktivitas belajardiatas, 
frekuensi tertinggi 24 terdapat pada 
kelas interval antara 61–64 dengan 
frekuensi relatif 38,10%, sedangkan 
frekuensi terendah 2 terdapat pada 
kelas interval antara 45 – 48, 49 – 52 
dan 53 – 56dengan frekuensi relatif 
3,17%.
 
Tabel 5. Kategori Aktivitas Belajar (Y) 
No Kategori Interval Skor Frekuensi Relatif (%) 
1 Tinggi 63 – 71  27 42,86% 
2 Cukup 54 – 62 32 50,79% 
3 Rendah 45 – 53 4 6,35% 
Total 63 100 
(Sumber: analisis data penelitian)
Berdasarkan tabel 5 kategori di 
atas, 27 responden dalam kategori 
tinggi dengan frekuensi relatif 
42,86%, 32 responden  termasuk 
dalam kategori cukup dengan 
frekuensi relatif 50,79%, dan 4 
responden termasuk dalam kategori 
rendah dengan frekuensi relatif 
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6,35%. Berdasarkan analisis data di 
atas, aktivitas belajar dalam kategori 
cukup dengan frekuensi relatif 
50,79%. 
 
Pengujian persyaratan analisis 
dilakukan sebelum uji hipotesis. Uji 
persyaratan analisis dilakukan 
dengan uji normalitas dan uji 
linierias.  
Uji normalitas menggunakan 
perhitungan Chi Kuadrat. Hasil uji 
normalitas kedua variabel dapat 
dilihat pada tabel 6.
 
Tabel 6. Hasil Uji  Normalitas 




1 Asupan gizi 5 10,810 11,070 Normal 
2 Aktivitas belajar 19 20,651 30,144 Normal 
(Sumber: analisis data penelitian)
Hasil uji normalitas pada 
tabel6, diketahui bahwa harga χ²hitung 
variabel asupan giziadalah 10,810 < 
11,070 dan harga χ²hitung data 
aktivitas belajaradalah 20,651 < 
30,144. Dapat dijelaskanbahwa 
kedua data dinyatakan normal atau 
sebenarnya normal pada taraf 
signifikan 5%karena harga χ² hitung di 
bawah harga χ²tabel.   
Hasil perhitungan uji F 
diperoleh harga Fhitung = 0,953 < Ftabel 
= 2,54. Hasil uji linieritas kedua 
variabel selengkapnya dapat dilihat 
pada tabel 7.
Tabel 7. Hasil Uji Linieritas. 
Variabel Dk F hitung F tabel 
(5%) 
Kriteria 
X  Y 4/57 0,953 2,54 Linier 
(Sumber: analisis data penelitian) 
 
Berdasarkan tabel 7 di atas, 
dapat diinterpretasikan bahwa harga 
Fhitung lebih kecil dari Ftabel dengan 
taraf signifikan di bawah 5%, 
sehingga hubungan variabel tersebut 
dinyatakan linier. 
Hasil Uji hipotesis 
menggunakan teknik analisis korelasi 
Product Moment ada hubungan 
positif dan signifikan antara variabel 
asupan gizi dengan aktivitas belajar 
karena rhitung yang diperoleh di atas 
rtabel pada taraf signifikan 5%.
 












X  Y 0,556 0,244 0,310 Ada hubungan 
 (r xy> r tabel) 
(Sumber: analisis data penelitian) 
Berdasarkan tabel 8 di atas, 
berdasarkan hasil uji hipotesis 
menggunakan korelasi Product 
Moment, diperoleh nilai  rhitung 
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sebesar 0,556> 0,244. Dapat 
diinterpretasikan bahwa ada 
hubungan positif dan signifikan 
antara variabel asupan 
gizidenganaktivitas belajarkarena 
rhitung yang diperoleh di atas rtabel 
pada taraf signifikan 5%. 
Besarnya sumbangan yang 
diberikan oleh asupan giziterhadap 
aktivitas belajardapat diketahui dari 
harga koefisien determinan. 
Koefisien determinan (R2) sebesar 
0,310, artinya besarnya sumbangan 
yang diberikan oleh variabel asupan 
gizi terhadap variabel aktivitas 
belajar adalah sebesar  31%, 
sedangkan sisanya 69% dipengaruhi 
oleh faktor lain yang 
tidakdibahasdalampenelitianini. 
Berdasarkan hasil analisis 
diatas, dapat dijelaskan bahwa 
asupan gizi dalam kategori cukup 
dengan frekuensi 61,91%. Artinya 
anak dapat cukup mengkonsumsi 
makanan.Hal ini dikarenakan orang 
tua sudah member asupan yang baik 
untuk anak sekolah dasar serta 
mengetahui tingkat kebutuhan 
anak.Asupan gizi dalam kategori 
cukup di dukung dengan skor energi, 
protein, vitamin A, kalsium dan zat 
besi pada makanan yang dikonsumsi 
anak. Aktivitas belajar dalam 
kategori cukup  dengan frekuensi 
relative 50,79%. Artinya aktivitas 
belajar yang dilakukan siswa cukup 
mendukung pencapaian hasil belajar. 
Hasil uji hipotesis diperoleh 
nilai korelasi (R) = 0,556. Jadi nilai 
koefisien determinnan (R2) yang 
diperoleh sebesar (0,556)2 = 0,310, 
artinya besarnya sumbangan yang 
diberikan oleh variabel  asupan gizi 
dengan aktivitas belajar adalah 31%. 
Dengan demikian sumbangan 
tersebut relative cukup artinya 
asupan gizi yang dikonsumsi oleh 
masing-masing individu siswa cukup 
memberikan peran terhadap aktivitas 




SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Berdasarkan hasil analisis pada 
pembahasan sebelumnya dapat ditarik 
beberapa kesimpulan sebagai berikut. 
1. Ada hubungan positif dan signifikan 
antara variabel asupan gizi dengan 
aktivitas belajar di Taman Muda 
(SD) Tamansiswa Yogyakarta. 
2. Asupan gizi siswa di Taman Muda 
(SD) Tamansiswa Sekota 
Yogyakarta dalam kategori cukup. 
3. Aktivitas Belajar siswa di Taman 
Muda (SD) Tamansiswa Sekota 
Yogyakarta dalam kategori cukup. 
Saran 
Berdasarkan hasil, penelitian, peneliti 
menyampaikan beberapa saran yang 
ditunjukan kepada: 
1. Sekolah 
a. Memberikan bimbingan dan 
pengarahan secara rutin kepada 
orang tua siswa untuk 
menyediakan dan member 
makanan. 
b. Memberi pengarahan kepada anak 
tentang makanan yang baik dan 
tidak baik di konsumsi. 
2. Orang tua 
a. Meningkatkan pengetahuan 
tentang bahan makanan yang 
sehat dengan cara bertanya 
kepada ahlinya atau membaca dari 
berbagai sumber bacaan. 
b. Memilih bahan makanan yang 
baik dan mengolahnya dengan 
teknik yang baik, sehingga baik 
untuk di kosumsi anak. 
c. Selalu memberikan bimbingan 
dan arahan kepada anak untuk 
tidak membiasakan diri memakan 





a. Disarankan untuk mengkonsumsi 
makanan yang sehat dan bergizi 
untuk mendukung kesehatan 
tubuhnya. 
b. Membiasakan makanan yang 
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